Efektivitas Pembelajaran Bahasa Indonesia Bagi Penutur Asing di KBRI Finlandia by Mahmud, Mahmud & Jaufillaili, Jaufillaili
Jurnal Kependidikan:
Jurnal Hasil Penelitian dan Kajian Kepustakaan
di Bidang Pendidikan, Pengajaran dan Pembelajaran
http://ojs.ikipmataram.ac.id/index.php/jurnalkependidikan/index
Maret 2020. Vol.6, No.1
e-ISSN: 2442-7667
pp. 97-110
Email: jlppm@ikipmataram.ac.id
Jurnal Kependidikan Maret 2020. Vol.6, No.1
Copyright © JK 2020, Mahmud, Jaufillaili. |97
Efektivitas Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing di KBRI Finlandia
Mahmud, Jaufillaili
Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris, FKIP Universitas Swadaya Gunung Jati
Corresponding Author. Email: mahmood.cliff@gmail.com
Abstract: This study aims to investigate the effectiveness of Bahasa Indonesia for
non native speakers teaching process in the Finland Embassy based on the
students perception through survey method. This study means to give the
descriptive information about the teaching process held in 2018. The subject of
this research is all the participant of the BIPA program. The instrument of the
research is Course Experience Questionnaire (CEQ) by Ramsden (1993) which
includes; Teaching Quality, Generic Skills, Students motivation, Academic
environment, Assessment, and Curriculum. The data is analyzed by using
psicometric Likert scale. The result of the study show; Teaching Quality is
categorized effective, Generic skills is categorized less effective, Students
motivation is categorized effective, Academic environment is categorized quite
effective, Assessment is categorized quite effective, and Curriculum is categorized
not effective. Overall, the process of the BIPA teaching activity is categorized
quite effective.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan pembelajaran
bahasa Indonesia untuk penutur asing (BIPA) di KBRI Finlandia berdasarkan
persepsi peserta kegiatan pembelajaran melaui metode survey. Penelitian ini
bermaksud menberikan informasi deskriptif tentang proses pembelaran yang
dilaksanakan pada tahun 2018. Subjek penelitian ini adalah seluruh populasi
peserta kegeiatan BIPA. Instrument penelitian ini adalah Course Experience
Questinnaire (CEQ) yang diadopsi dari Ramsden yang meliputi; Teaching
Quality, Generic Skills, Students Motivation, Academic Environment,
Assessment, dan Curriculum. Data dianalisis melalui  rantang psikometrik skala
likert. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Teaching Quality berkategori
Efektif, Generic Skills berkategori kurang efektif, Students Motivation
berkategori efektif, Academic Environment berkategori cukup efektif, Assessment
berkategori cukup efektif dan Curriculum berkategori tidak efektif. Secara
keseluruhan proses kegiatan pembelajaran BIPA di KBRI Finladia adalah cukup
efektif.
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Pendahuluan
Melakukan survey pada sebuah program pendidikan, atau lembaga pendidikan adalah
hal yang yang memungkinkan kita untuk dapat mengevaluasi sejauh mana sebuah program
pendidikan berjalan efektif atau tidak (Ainley, 2001). Evaluasi itu sendiri bisa saja dilakukan
oleh badan tertentu atau individu dengan sasaran menagmen, lembaga, kepemimpinan atau
pun peserta didik students’ satisfaction survey (Ramsdem, 2006). Hal ini tentu sangat
bermanfaat untuk memberi feedback, saran perbaikan dan pengembangan untuk tercapainya
pembelajaran yang efektif (Sidhu, 2003).
Jurnal Kependidikan:
Jurnal Hasil Penelitian dan Kajian Kepustakaan
di Bidang Pendidikan, Pengajaran dan Pembelajaran
http://ojs.ikipmataram.ac.id/index.php/jurnalkependidikan/index
Maret 2020. Vol.6, No.1
e-ISSN: 2442-7667
pp. 97-110
Email: jlppm@ikipmataram.ac.id
Jurnal Kependidikan Maret 2020. Vol.6, No.1
Copyright © JK 2020, Mahmud, Jaufillaili. |98
Program BIPA (bahasa indonesia bagi penutur asing) merupakan program pemerintah
untuk memperkenalkan indonesia pada masyarakat internasional secara utuh tidak hanya
budaya yang namun pembelajaran bahasa pun dilibatkan. Ini tentu memiliki nilai yang sangat
baik bagi pergaulan negaran indonesia dalam dinamika internasional. Selain itu program
BIPA juga diharapkan mampu meningkatkan citra Indonesia yang positif di dunia
internasional dalam rangka menjadikan bahasa Indonesia sebagai bahasa perhubungan luas
pada tingkat antarbangsa (http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/lamanbahasa).
Program BIPA dapat digolongkan dalam beberapa jenis. Berdasarkan periode
program belajarnya, BIPA terbagi atas: (1) pembelajar BIPA singkat (short period) yang
biasanya berkisar antara 2 minggu sampai 2 bulan; (2) pembelajar BIPA reguler, yang
biasanya terlaksana dalam jangka waktu yang cukup memadai (sekitar 4 bulan atau satu
semester atau dua semester). Berdasarkan tingkat kemampuan pembalajarnya, pembelajaran
BIPA juga terbagi dalam beberapa kategori yakni BIPA level dasar (beginner), BIPA level
menengah (intermediate), dan BIPA level lanjut (advance). Sementara itu, pembagian yang
mengacu pada CEFR (Common European Framework Reference for Languages) yang
dirincikan dalam 6 kategori yaitu, Prapemula (A1) dan Pemula (A2), Pramadya (B1) dan
Madya (B2), dan Pralanjut (C1) dan lanjut (C2) (Saputra, Kurniatama dan  Putra, 2018).
Selain mengenalkan bahasa indonesia sebagai alat pergaulan antar bangsa, Program
BIPA selama ini sudah dianggap berpengaruh terhadap eksistensi Indonesia dimata
internasional menjadi lebih baik. Hal ini dirasakan dengan meningkatnya minat kunjung dari
beberapa Negara yang sudah pernah melaksanakan kegiatran program BIPA, Nani
Darmayanti, Ph.D. juga menyebutkan bahwa BIPA menujukan adanya minta dan antusiasme
dari masyarakat Yuexiu (http://www.unpad.ac.id/).
Terkait dengan keeefektifan pembelajaran bahasa indonesia baik yang dilaksanakan
didalam dan diluar negeri, beberapa penelitian menemukan hasil yang berbeda. Saputro dan
Arikunto (2018) menyimpulkan bahwa pembelajaran BIPA menujukan hasil yang efektif. Hal
ini mereka peroleh dari hasil penelitian evaluasi manajemen pendidikan BIPA di daerah
istimewa Yogyakarta (http://journal.uny.ac.id/index.php/jamp). Adapun hasil penelitian
tentang strategi pembelajaran, data sangat penting ditemukan bahwa ternyata masih ada
beberapa celah untuk perbaikan seperti perbaikan  guru dalam mendesain pembelajaran yang
baik, memilih materi yang baik dalam proses kegiatan pembelajarannya.
Keefektifan proses pembelajaran tidak hanya terjadi ketika ada interaksi yang baik
antara pengajar dan pembelajar, namun harus melibatkan banyak penting agar  pembelajaran
benar benar menjadi efektif. menurut Graves (2000) pembelajaran akan menjadi efektif
apabila melibatkan komponen komponen utama seperti asesmen, konten materi, metode,
evaluasi, kurikulum, semua harus terkonsep secara baik sehingga menjadi sebuah system
yang konsisten. Hal senada juga disampaikan oleh Department of Education and Training
(2011) yang mengatakan bahwa setidaknya ada lima elemen penting yang menntukan
keefektifan sebuah pembelajaran atara lain; kurikulum yang konsisten, feedback , asesmen,
runtutan proses belajar yang teratur dan evaluasi secara berkala.
Sementara itu menurut Ogodo & Nwaoku (2008), beberapa indikator menetukan
efektif tidaknya sebuah proses pembelajaran diataranya adalah:  1). Pembelajar;  yaitu dimana
seorang pembelajar harus memiliki kekuatan untuk meningkatkan pengetahuan. 2).  seorang
guru, menurutnya, guru adalah penentu utama keberhasilan sebuah pembelajaran, 3). Kontek,
kontek merupakan arah dimana target sebuah pembalaran terorganisasi dengan baik termasuk
durasi prses pembealjaran itu sendiri. 4). Lingkungan, lingkungan merupakan aspek fisik
yang memliki implikasi terhadap kefektifan belajar, dan 5). Evaluasi, setiap kegaitan belajar
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mengajar membutuhkan evaluasi, hal ini untuk mengukur sejauh man capaian pembalajaran
suatu periode.
Berangkat dari data diatas, dipandang penting untuk melakukan penelitian yang sama
terkait dengan kefektifan pembelajaran bahasa indonesia bagi penutur asing dalam
framework yang berbeda. Hal ini untuk memberikan data yang lebih variatif terhadap hasil
penelitian terkait BIPA. Dalam hal ini penulis tertarik untuk menggali data yang bersumber
pada partisipan pemelajar BIPA, atau survey kefektifan pembelajaran BIPA dari pendapat
mahasiswa. Dalam kegiatan penelitiannya ini menggunakan instrumen Course Experience
Questionaire (CEQ) yang dibuat oleh Ramsden (1993). Instrument ini memiliki beberapa
aspek sasaran yang dapat dievaluasi berdasarkan respon dari partisipan sebuah program
pembelajaran antara lain; Teaching quality, Generic skills, Learning resources, Students‟
Motivation, Assessments Appropriateness, Students‟ Workloads, dan Curriculum Coherence.
Menurut Leung & Kember (2006) Course Experience Questionnaire secara umum didesain
sebagai instrument untuk mengukur keefektifan sebuah proses belajar mengajar pada sebuah
lembaga, atau kegiatan kursus tertentu. Hal senada juga dikatakan oleh Mayer & Low (2010)
bahwa tujuan utama dari Course Experience Questionnaire adalah untuk mengevaluasi
sebuah proses balajar mengajar pada akhir periode tertentu.sementara itu menurut Jhonston,
et al. (2011) Course Experience Questionnaire (CEQ) adalah kunci untuk mengukur
kefektifan proses balajar mengajar dalam perspektif pembelajar.
Melalaui instrument Ramsden, diharapkan dapat menyimpulkan beberapa point
kefektifan pada pembelajaran BIPA. Sasaran penelitian ini adalah peserta pembelajar BIPA
yang ada di Findlandia. Menurut Pensosbud KBRI Finlandia mengatakan bahwa pelajaran
bahasa Indonesia makin diminati di Finlandia (www.goodnewsfromindonesia.id). Saat ini
tengah dilaksanakan program BIPA yang dikuti oleh beberapa kalangan akademis di
Finlnadia yang diikuti oleh 25 peserta secara aktif mengikuti kegiatan BIPA yang
diselenggarakan oleh KBRI Finlandia.
Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan statistik sebagai
metode penyajian data. Data diperoleh melalui pendekatan survey dengan menggunakan
instrument berupa kuisioner. Kuisioner terdiri dari indikator indikator yang berkaitan dengan
aspek untuk mengukur keefektifan sebuah program pembelajaran. Untuk melengkapi
informasi yang berkaitan dengan item pada kuisioner, diberikan kesempatan pada peserta
untuk menyampaikan komentar bebas terkait dengan proses pembelajaran yang mereka
alami. Ini bertujuan untuk memberi data tambahan dan dukungan pada kuisioner. Tempat
penelitian adalah kedutaan besar Republik Indonesia untuk Finlandia yang berada di ibu kota
Finlandia, Helsinky. Sasaran dari penelitian ini adalah pembelajar Bahasa Indonesia bagi
Penutur Asing (BIPA) di KBRI Finlandia. Mempertimbangkan jumlah partisipan yang
kurang dari 100, maka seluruh populasi dilibatkan. Dalam hal ini 25 peserta pembelajar BIPA
adalah subyek penelitian ini.
Intrumen penelitian mengadaptasi dari Course Experience Questionnaire, kuisioner
yang dibuat oleh Paul Ramsden (1993) yang meliputi aspek penilaian kefektifan
pembelajaran berdasarkan respon siswa, dalam kaitannya dengan peneltitian ini, dilakukan
modifikasi beberapa item untuk disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Secara keseluruhan
aspek penilaian meliputi (1) Teaching Quality, (2) Academic Environment, (3) Assessment (4)
Generic skills, (5) Motivation,(6) Curriculum. Namun butir item pada setiap aspek dari
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kuisioner telah dimodifikasi berdasarkan keperluan penelitian. Adapun spesifikasi instrument
dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini.
Tabel 1. Spesifikasi Kuisioner
Indikator Attributes Number of items
Teaching Quality Feedback, Caring, Classroom
management, Subject
Presentation
6
Generic Skills Basic language skills, Basic
linguistic competence
5
Students Motivation Students enthusiasms, Will and
interest
5
Academic
Environment
Course administration,
supporting devices,
5
Assessment Variety and reliability 5
Curriculum Basic competence, learning
goal, clearance of unit goal and
theme.
5
Untuk mendukung validitas data, selain kuisioner, penulis juga menambahkan beberapa
pertanyaan dalam bentuk open-ended kuisioner. Pengumpulan data dilakukan setelah
kegiatan program pembelajaran Bahasa indonesia di KBRI selesai. Kuisioner disusun dalam
bentuk multi-indikator agar peserta dapat memilih dan menentukan pendapat melalui ceklit
bersekala 1 sampai 5 (skala likert). Setelah selesai mengisi kuisioner, peserta diminta mengisi
komentar yang ada dibagian terakhir kuisioner. Peserta bebas memberikan pernyataan
tentang pengelaman selama mengikuti program. Untuk menginterprtasi level skor rerata,
analisis interpretasi merujuk pada empat kriteria keefektifan (Mardapi, 2008).
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Data penelitian diperoleh dari program pembelajaran Bahasa indonesai untuk penutur asing di
KBRI Finlandia. Data penelitian berupa jawaban peserta program BIPA terhadap angket
tentang kepuasan dalam mengikuti program pembelajaran Bahasa indonesia selama mereka
mengukuti kegiatan. Analisis data peneitian disajikan dalam bentuk Tabel diagram chart.
Sementara itu data deskriptif yang berkaitan dengan jawaban peserta terhadap interview
tertulis disajikan dalam bentuk statement deskriptif.
a. Teaching Quality (Kualitas Pembelajaran), Analisis pertama pada data penelitian
ini adalan tentang Teaching Quality (kualitas pembelajaran), Dari item yang
berjumlah enam pernyataan, secara umum menunjukan adanya trend yang positif
dimana seluruh peserta pembelajar BIPA menyatakan setuju. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan oleh penyelenggara BIPA di
KBRI Finlandia dikategorikan efektif. Data statistik menunjukan bahwa item 1
memperoleh nilai 3.10, item 2 memperoleh  nilai 3.12, item 3 memperoleh nilai
3.25, item 4 memperoleh 3.30 sebagai sekor tertinggi, item 5 memperoleh nilai
3.10 dan item 6 memperoleh nilai 3.00. dengan demikian rerata keseluruhan
adalah 3.77.
Tabel 2. Data Statistik Deskriptif Teaching
Jarak interval Item Responden Nilai kategori
X>4.1     = Efektif 1 25 3.10 Efektif
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4.1>X>3 = Cukup efektif 2 25 3.12 Efektif
3>X>2.9 = Kurang efektif 3 25 3.25 Efektif
X<2.9     = Tidak efektif 4 25 3.30 Efektif
X =  (6+1)/2=3.5 5 25 3.10 Efektif
SDx =  (5-2)/5=06 6 25 3.00 Efektif
Nilai Rerata 3.77 Efektif
Dalam statistik data persentase responden terhadap item indikator Teaching
Quality (kualitas pembelajaran), sebanyak 21 responden menujukan sikap yang
positif, 3 responden menunjukan sikap yang cukup efektif, dan hanya satu
responden yang kurang postitif. Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam Tabel
berikut:
Tabel 3. Persetase Responden terhadap Teaching Quality
Responden Persentase Kategori
21 84% Efektif
3 12% Cukup efektif
1 4% Kurang efektif
0 0% Tidak efektif
b. Generic Skill(Kompetensi Dasar). Berdasarkan perolehan dan hasil analisis data,
Generic Skill termasuk kategori yang dianggap kurang efektif. Hal ini terbukti
pada respon peserta pembelajara yang hanya bernilai rerata 2.55. nilai tertinggi
yang diperoleh pun hanya pada item nomer 5 dengan skor  2.70, disusul item
nomer 2 dengan nilai 2.55, kemudian item nomer 1 dengan nilai 2.54 dan terakhir
item nomer 4 dengan nilai 2.47 sebagai skot terkecil pada kategori ini. Data
statistik secara umum dapat disimpulkan bahwa Generic skill dalam kegiatan
pembelajaran dianggap kurang efektif.
Tabel 4. Data Statistik Deskriptif Generic Skill
Jarak interval Item Responden Nilai kategori
X>4.1     = Efektif 1 25 2.54 Kurang Efektif
4.1>X>3 = Cukup efektif 2 25 2.55 Kurang Efektif
3>X>2.9 = Kurang efektif 3 25 2.50 Kurang Efektif
X<2.9     = Tidak efektif 4 25 2.47 Kurang Efektif
X =(6+1)/2 = 3. SDx = (5-2)/5 =
06 5
25 2.70 Cukup Efektif
Nilai Rerata 2.55 Kurang Efektif
Sementara  data persentase responden terhadap item generic skill pun menunjukan
respon yang sama dimana 80% responden memilih jawaban mengidikasikan pada
Generik skill yang kurang efektif. Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam Tabel
berikut:
Tabel 5. Persetase Responden terhadap Generic Skill
Responden Persentase Kategori
3 12% Efektif
2 8% Cukup efektif
20 80% Kurang efektif
0 0% Tidak efektif
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Students’ Motivation. Motifasi balajar pada peserta kegiatan ini tergolong baik
dimana nilai menunjukan pada gejala efektif. Nilai terkecil sja mencapai 3.64
pada item nomer 2. Sisanya secara berurutan yaitu nilai item 4= 3.70, item
1=3.75,  item 5 = 3.80 dan nilai tertinggi 3.80 dari nilai item nomer 5. Secara
keseluruhan rerata nilai mecapai 3.75 dan itu merupakan skor kategori efektif.
Tabel 6. Data Statistik Deskriptif Students’ Motivation
Jarak interval Item Responden Nilai kategori
X>4.1     = Efektif 1 25 3.75 Efektif
4.1>X>3 = Cukup efektif 2 25 3.64 Efektif
3>X>2.9 = Kurang efektif 3 25 3.88 Efektif
X<2.9     = Tidak efektif 4 25 3.70 Efektif
X = (5-1)/2=3.   SDx =(5-
2)/5=0.6 5
25 3.80 Efektif
Nilai Rerata 3.75 Efektif
Dalam statistik data persentase responden terhadap item indikator Students’
Motivation, sebanyak 23 jawaban responden mengindikasikan bahwa pernyataan
tentang Students’ Motivation, termsuk kategori efetif dengan 92%. Sisanya hanya
dua responden dengan nilai cukup efektif. Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam
Tabel berikut:
Tabel 7. Persetase Responden terhadap Students’ Motivation
Responden Persentase Kategori
23 92% Efektif
2 8% Cukup efektif
0 0% Kurang efektif
0 0% Tidak efektif
c. Academic Environment. Data tentang kepuasan peserta terhadap lingungan
akademik menunjukan hasil yang cukup positif. Perolehan nilai pada masing
masing item menunjikan indikasi yang efektif dimana item 1 memperoleh  nilai
3.05, item 2 dan item 3 memperoleh nilai sama yaiutu 3.20 dan item 5
memperoleh nilai 3.10. hanya pada item 4 nilai persepsi menujukan kategori yang
kurang efektif. Namun demikian secara umum rerata nilai keseluruhan dari
academic environment adalah 3.07 sebagaimana telampir dalam tabel berikut.
Tabel 8. Data Statistik Deskriptif Academic Environment
Jarak interval Item Responden Nilai kategori
X>4.1     = Efektif 1 25 3.05 Cukup Efektif
4.1>X>3 = Cukup efektif 2 25 3.20 Cukup Efektif
3>X>2.9 = Kurang efektif 3 25 3.20 Cukup Efektif
X<2.9     = Tidak efektif 4 25 2.80 Cukup Efektif
X = (5-1)/2=3.   SDx =(5-
2)/5=0.6 5
25 3.10 Cukup Efektif
Nilai Rerata 3.07 Cukup
Efektif
Sementara itu dari data persentase yang diperoleh adalah persepsi tentang
academic environment menunjukan bahwa terdapat 22 peserta mengatakat efektif.
dan hanya 3 peserta saja yang mengaggap kurang efektif sebagaimana terlampr
dalam tabel dibawah ini.
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Tabel 9. Persetase Responden terhadap Academic environment
Responden Persentase Kategori
0 0% Efektif
22 86% Cukup efektif
3 14% Kurang efektif
0 0% Tidak efektif
d. Assesment. Sebagai mana ditampilkan dalam tabel dibawah, data tentang
assessmen pada penelitian ini menunjukan trend yang positif pula dimana rerata
nilai dari keseluruahan adalah 3.22. hal ini menunjukan bahwa asesmen yang
dilakukan guru pada kegiatan pembelajaran BIPA cukup efektif. Secara rinci nilai
masing masing adalah item 1 dan 2 memperoleh nilai 3.44, diikuti item 5 dengan
nilai 3.24, item 4 dengan nilai 3.20, dan atem 3 dengan nilai 3.00.
Tabel 10. Data Statistik Deskriptif Assesment
Jarak interval Item Responden Nilai kategori
X>4.1     = Efektif 1 25 3.34 Cukup Efektif
4.1>X>3 = Cukup efektif 2 25 3.34 Cukup Efektif
3>X>2.9 = Kurang efektif 3 25 3.00 Cukup Efektif
X<2.9     = Tidak efektif 4 25 3.20 Cukup Efektif
X = (5-1)/2=3.   SDx =(5-
2)/5=0.6 5
25 3.24 Cukup Efektif
Nilai Rerata 3.22 Cukup
Efektif
Dalam statistik data persentase responden terhadap item indikator assessment
adalah 22 peserta atau 88% menganggap cukup efektif, satu peserta menganggap
efektif dan dua peserta menganggap kurang efektit, sebagai mana dalam Tabel
berikut ini.
Tabel 11. Persetase Responden terhadap Teaching Quality
Responden Persentase Kategori
1 4% Efektif
22 88% Cukup efektif
2 8% Kurang efektif
0 0% Tidak efektif
e. Curiculum. Data tentang respon pembelajar BIPA terhadap kurikulum dan konten
pada buku ajar menunjukan bahwa secara umum kurikulum BIPA sudah cukup
bagus. Hal ini dapat dilihat dari data yang diperoleh yaitu 3.08 (rerata nilai)
dengan item 1 mendapat nilai 3.20, item 2 medapat nilai 3.14, item 3mendapat
3.00, item 4 mendapat 3.10 dan item 5 mendapat nilai 3.00. dengn demikian
kurikulum termasuk kategori efektif.
Tabel 12. Data Statistik Deskriptif Teachng Quality
Jarak interval Item Responden Nilai kategori
X>4.1     = Efektif 1 25 3.20 Cukup Efektif
4.1>X>3 = Cukup efektif 2 25 3.14 Cukup Efektif
3>X>2.9 = Kurang efektif 3 25 3.00 Cukup Efektif
X<2.9     = Tidak efektif 4 25 3.10 Cukup Efektif
X = (5-1)/2=3.   SDx =(5- 5 25 3.00 Cukup Efektif
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2)/5=0.6
Nilai Rerata 3.08 Cukup
Efektif
Dalam statistik data persentase responden terhadap item indikator kukulum adalah
sebagai mana dilihat dalam Tabel berikut:
Tabel 13. Persetase Responden terhadap Curriculum
Responden Persentase Kategori
0 0% Efektif
21 84% Cukup efektif
4 16% Kurang efektif
0 0% Tidak efektif
f. Data keseluruhan
Untuk menyimpulkan seluruh data yang diperoleh pada kuisioner, penulis
menghitung secara keseluruhan dari jumlah masing-masing indikator  untuk
mengetahui rerata. berikut adalah data rekap keseluruhan dari masing masing
indikator.
Tabel 14. Rangkuman Data Keseluruhan
Indikator Nilai Kategori
Teaching Quality 3.77 Efektif
Generic Skills 2.55 Kurang Efektif
Students motivation 3.75 Efektif
Academic environment 3.07 Cukup Efektif
Assessment 3.22 Cukup Efektif
Curriculum 3.08 Cukup Efektif
Sekor Rerata 3.24 Cukup Efektif
Dengan demikian secara statistik dapat disimpulkan bahwa kegiatan BIPA yang
diselenggarakan oleh KBRI indonesia di Helsinki Finlandia cukup efektif.
Pembahasan
a. Teaching Quality
Pada aspek Teaching Quality (kualitas pembelajaran), secara statistik menunjukan
nilai yang baik. Ini artinya kecakapan guru dalam menyampaikan pelajaran pada
kegiatan BIPA sudah cukup efektif. Dalam mengajar, guru sudah melakukan aspek
aspek pedagogic yang cukup lengkap seperti: 1). Melakukan feedback atau umpan
balik untuk mengukur sejauh mana pemahaman pembelajar, 2). Mampu menyajikan
materi dengan baik dan  menarik. 3). Mengusai materi dengan baik. 4). Mampu
membnagun antusiasme pembelajar. 5). Mampu menjelaskan hal sulit menjadi
mudah, dan 6). Pandai menciptakan suasana kelas yang positif. Pada komentar
pembelajar yang mereka tuangkan dalam angketpun memberikan dukungan data yang
cukup  sebagaimana  dalam tulisan berikut:
“saya sangat senang dengan kesempatan bealajar bahsa indonesia  secara gratis.
GURU yang LUAR BIASA. “
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“saya sangat puas , saya banyak belajar grammar dan kosakata. kelas yang luar
biasa”
“Kursus benar2 berhasil. Saya sangat gembira ikut ambil bagian dengan kegiatan
bealajar Bahasa dengan geratis dengan guru yang berpengalaman dan  ahli, serta
mampu menciptakana atmosfer yang baik.”
b. Generic Skill (Kompetensi Dasar)
Aspek Generic Skill menunjukan indikator yang kuang memuaskan. Ini artinya
kegiatan BIPA belum mampu meningkatkan secara signifikan terhadap pamahaman
peserta tentang literature Bahasa indonesia. Begitu pula kompetensi menulis dalam
Bahasa indonesia, dan pemahaman pada kaidah kaidah berbahasa dalam Bahasa
indonesia. Namun demikian Program BIPA sudah cukup mampu memberikan
perspektif yang lebih luas tentang Indonesia bagi peserta kegiatan. Dalam pendapat
tertulis juga didapati komentar peserta kegiatan BIPA sebagai berikut:
“saya belajar banyak tentang Bahasa Indonesia dan tentang budaya indonesia”
“………... Seperti mencari bacaan tentang Bahasa indonesia, sangatlah sulit untuk
menemukan buku material berbahasa indonesia.”
Kursus ini bener bener bagus, dan membantu saya dalam mempelajari tentang
Indoniesia. Kami punya kesempatan yang bagus saat belajar.
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c. Students’ Motivation
Motivasi peserta belajar pada program kegiatan BIPA di KBRI Finlandia cukup bagus
secara statistik. Ini artinya, Program BIPA mampu menarik minat balajar orang asing
untuk belajar Bahasa indonesia.  Dalam kegiatannya pula peserta nampak antusias
mengikuti kegiatan belajar bahsa indonesia. Mereka pula mulai memandang penting
akan peran Bahasa indonesia bagi mereka sendiri. Beberapa komentar peserta dapat
dilihat dibawah ini:
“ saya sanagt bahagia mengikuti kegiatan ini. Saya berterima kasih bisa ikut dalam
kesempatan ini. saya berharap ada kursus lanjutan setelah ini.”
d. Academic Environment.
Dari data yang diperoleh, dari sudut pandang indikator tentang suasana lingukngan
belajar  bahwa kegiatan BIPA yang berlangsung di KBRI sudah cukup baik. Ini
artinya suasana pembelajarn mampu meningkatkan kemampuan secara intelektual.
Lingkungan pembelajaran juga didukung oleh administrasi yang efektif. dengan kata
lain kegiatan pembelajaran BIPA didukung oleh lingkungan yang cukup represetatif.
Hal ini pula dapat dijumpai dari pengakuan peserta yang ia tuangkan dalam kolom
komentar pada kuisioner yaitu:
“Program ini benar2 baik khususnya buatku untuk belajar banyak tentang indonesia.
Kamis elalu memiliki waktu yang baik dikelas setiap saat.”
“………….. namun tempat kursus sangat nyaman, dan saya menikmati atmosfir
pembelajaran……….”
e. Assesment.
Kegiatan asesmen yang dilakukan pada kegiatan BIPA pun terindikasi cukup efektif.
Ini artinya, ada berbagai variasi dan tipe menilaian pada evaluisi pembelajaran.
asesmen pun cukup objektif. Materi test yang diberikan cukup sesuai dengan materi
yang dipelajari selama kegiatan.  Materi ujian banar benar mengukur sejauh mana
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pemahaman terhadapa materi ajar. Beberapa komentar peserta pun menjadi dukungan
terhadapa data atas:
“saya tidak dapat mengikuti pada beberapa kesempatan. Jadi, saya tidak bias banyak
belajar. Jadi, agak setengah puas. Ulangan, Ujiannya bagus kok”
f. Curiculum.
Buku dan kurikulum pada kegiatan BIPA di KBRI cukup bagus, dan cukup efektif.
Berdasarkan hasil perolehan data, respon peserta kegiatan BIPA cukup bagus. Ini
artinya, buku yang digunakan dalam kegiatan BIPA sudah cukup sesuai dengan
kebutuhan pembelajar. Tema tema pada setiap unit pembelajaran sudah up-to-date.
Kompetensi dasar yang terkandung dalam buku ajar seperti; menulis, membaca,
mendengar, dan berbicara sudah cukup lengkap. Begitu pula standar capaian.
“Kursus yang  membantu!., saya belajar banyak tentang berbagai hal selama
mengikuti Kursus ini seperti menulis, berbicara, latihan, grammar, mendengar,  dan
juga belajr kosa kata.”
Selain data yang diperoleh merujuk pada kuisioner, penulis menemukan beberapa
data deskriptif terkait respon kepuasan dan rekomendasi terhadap kegiatan BIPA
dimasa mendatang yang disampaikan oleh peserta yaitu:
Pada komentar peserta BIPA terkait kepuasan mereka terhadap kegiatan ini, ada
harapan agar pada masa mendatang diadakan kegiatan yang sama dengan level yang
lebih tinggi.hal ini didapati pada komentar sebagai berikut:
“ sangat puas, dalam bebrapa tahun saya mencari kursus Bahasa indonesia di
Helsinki, tapi tidak saya jumpai. Semoga kegiatan Kurusu seperti ini dapat
dipromosikan untuk selanjutnya.”
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“ saya akan melanjutkan belajar Bahasa indonesia, tolong dong.. kabari aku kalo
nanti ada program lanjutan”
“Saya sanagt bahagai dengan program ini. saya sanagt berterimakasih atas
kesempatan ini. saya harap aka nada program kursus lanjutan dan saya akan ikut
lagi. Saya berharap kedepan ada level yang lebih tinggi“.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini, kesimpulan yang diperoleh dengan merujuk pada instrumen
Course Experience Questionaire adalah sebagai berikut: (1) Secara umum keefektifan
pembelajaran BIPA di KBRI Finlandia efektif dari sudut pandang Teaching Quality (kualitas
pembelajaran) hal ini dibuktikan dengan nilai statistik 3.77 yang merupakan kategori efektif.
(2) Generic Skill( keahlian dasar) menunjukan nilai yang kurang efektif. penulis hanya
menyimpulkan dari hasil data ststistik, karena tidak menemukan penyebab dari rendahnya
Generic skills peserta BIPA tersebut. (3) Namun demikian semangat dan antusiasme peserta
BIPA cukup tinggi. Hal ini dapat dilihat pada hasil data ststistik 3.75 dan juga respon
komentar peserta BIPA yang positif. (4) Begitupula respon peserta terhadap lingkungan
pembalajaran. Mayoritas peserta merasa puas dengan apa yang mereka rasakan saat
mengikuti kegiatan BIPA. Nilai ststistik pun menunjukan hal yang sama; 3.07. (4) Disisi lain,
peserta juga puas dengan asesmen yang dilakukan oleh staff pengajar. Dengan nilai 3.22
menujukan bahwa asesmen yang dilakukan staff cukup efektif. (5) Begitu juga kurikulum.
Data setatistik menunjukan adanya kepuasan peserta terhadap sumber materi ajar, tema tema
pembelajaran, dan juga capaian kompetensi dasar  yang mereka ikuti.
Saran
Adapun saran yang disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini antara lain: (1) Perlu
peneitian lanjutan terkait hasil penelitian ini, hal ini penting untuk menjadikan data penguat,
atau bahkan data kritik atas penelitian yang telah dilakukan. (2) Agar dilaksankana penelitian
yang sama namun dari sudut pandang pengajar. Hal ini penting agar persespsi tentang
kefektifan belajar BIPA dapat dilihat dari dua sisi. (3) Metode penelitian yang berbeda pun
bisa dilakukan untuk melaksakan penelitian ini, hal ini untuk memungkinkan sebagai
komparasi ketajaman analisis data.
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